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ABSTRAK

Holiday Inn Resort Baruna Bali merupakan hotel berbintang lima yang
terletak di Kuta, Badung dengan konsep modern dan praktis. Hotel ini memiliki
berbagai fasilitas yang mendukung kenyamanan tamu, salah satunya adalah peran
penting Housekeeping Department, khususnya room attendant, dalam menjaga
kebersihan dan kenyamanan kamar tamu. Tugas akhir ini membahas proses
penanganan kamar dengan status vacant dirty menjadi vacant clean yang dilakukan
oleh room attendant menggunakan prosedur 5S, yaitu survey, service, shine, stage,
dan self inspect. Prosedur 5S diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
pembersihan kamar agar tidak ada tahapan yang terlewat dan proses pembersihan
dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Penelitian ini juga membandingkan
penerapan prosedur tersebut dengan kasus di hotel lain serta menguraikan tugas,
peralatan, dan penggunaan chemical yang digunakan dalam pembersihan kamar.
Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan prosedur 5S dapat menunjang
operasional housekeeping dalam menciptakan suasana kamar yang bersih,

nyaman, dan siap untuk tamu berikutnya.

Kata Kunci : Holiday Inn Resort Baruna Bali, room attendant, housekeeping,
vacant dirty, vacant clean, prosedur 5S, pembersihan kamar, hotel berbintang

lima
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Holiday Inn Resort Baruna Bali salah satu hotel lama yang sudah dibangun
di Bali. Hotel ini merupakan hotel berbintang 5 yang berlokasi di daerah kuta,
Badung memiliki 193 kamar dan villa 1 yang didesain dengan karakter Holiday
Inn yaitu modern dan praktis. Seluruh kamar ini merupakan kamar non-smoking.
Holiday Inn Resort Baruna Bali tergabung dengan salah satu hotel chain
Internasional yaitu Intercontinental Hotel Group (IHG). Holiday Inn Resort Baruna
bali mulai beroperasi pada Mei tahun 1992 diatas tanah seluas 3 hektar yang
terletak ditepi pantai Jerman, dan berjarak 1,2 km dari Bandar Udara Internasional
| Gusti Ngurah Rai. Selain itu, Holiday Inn Resort Baruna Bali juga memiliki
fasilitas penunjang lainnya yaitu swimming pool, pool bar, kid’s club, teen zone,
flavaz coffee and tepa ice cream corner, the shop, tour desk, envy chil out bar dan
palms restaurant, the GYM, the tree spa, dan villa. Holiday Inn Resort Baruna Bali
juga memiliki beberapa department antara lain: Front Office Department,
Housekeeping Department, Food & Beverage Department, Marketing
Department, Finance Department, Purchasing Department, Engineering
Department, dan Security Department. Semua department ini digunakan untuk
menunjang operasional hotel.

Housekeeping Department merupakan bagian yang bertanggung jawab
mengatur dan menjaga kebersihan, yang semuanya itu bertujuan agar tampak rapi,
bersih, menarik, yang dapat menyenangkan bagi penghuninya. Housekeepig

Department juga memiliki tugas dan seksi masing-masing. Tugas Housekeeping



Department meyelenggarakan pembersihan dan memelihara seluruh area dan
perlengkapan untuk menciptakan suasana nyaman, aman dan menyenangkan bagi
tamu dan karyawan. Adapun seksi yang ada di housekeeping department, yaitu:
Housekeeping office, Room/floor section, public area section, Linen and uniform
secton, Laundry section section.

Room/floor section bisa disebut dengan room attendant merupakan salah satu
section yang bertugas bertanggung jawab atas kebersihan area hotel dan kamar di
hotel. Room attendant juga sangat berperan penting dalam menciptakan
pengalaman menginap yang nyaman dan menyenangkan bagi tamu. Tugas room
attendant sendiri, yaitu: membersihkan area kamar dan lorong hotel, mengganti
seprei, handuk dan melaporkan masalah teknis.

Vacant merupakan status kamar yang ada di hotel, yang memiliki 2 bagian
yaitu vacant dirty dan vacant clean. Vacant dirty merupakan kamar yang belum
dibersihkan atau kamar yang tamu baru saja check out sedangkan vacant clean
merupakan kamar yang sudah dibersihkan dan siap untuk dijual.

Holiday Inn Resort Baruna Bali ini memiliki SOP permbersihan kamar yang
biasanya disebut 5S. 5S ini terdiri dari survey, service, shine, stage dan self inspect.
Seluruh room attendant di Holiday Inn Resort Baruna Bali melakukan
pembersihan kamar menggunakan prosedur 5S karena lebih cepat saat proses
pembersihan kamar. Pertama survey yaitu seorang room attendant masuk kamar
lalu melakukan pemeriksaan kamar secara visual. Kedua service yaitu seorang
room attendat dari melepaskan seprei tempat tidur hingga melakukan pembersihan
permukaan tinggi debu. Ketiga shine yaitu seorang room attendant membersihkan

kamar mandi hingga membersihkan ruang tamu. Keempat stage yaitu seorang



room attendant melakukan dari mengisi ulang perlengkapan kamar tamu sampai
sentuhan akhir. Terakhir self inspect yaitu seorang room attendant melakukan
pemeriksaan pekerjaan sampai mengatur keranjang kembali. Prosedur 5S ini
sangat membantu para room attendant melakukan pembersihan kamar sebab
dengan menggunakan prosedur 5S room attendant tidak ada yang
tertinggal/terlewatkan dalam melakukan pembersihan dan dapat lebih cepat dalam
melakukan pembersihan kamarnya.

Terkait topik yang diambil dalam tugas akhir ini ada beberapa tulisan dari
Tugas Akhir sebelumnya yang mengangkat topik yang sama, namun memiliki
beberapa hal yang berbeda. Jaka (2021) melakukan observasi mengenai
”Penanganan Family Suite Room Berstatus Vacant Dirty menjadi Vacant Clean
oleh Room Attendant pada Atanaya Hotel”. Sebelum menangani kamar tamu
seorang room attendant memerlukan beberapa persiapan, seperti: persiapan diri,
persiapan perlengkapan. Setelah tahap persiapan selesai, room attendant
memeriksa status kamar terlebih dahulu, kemudian room attendant memulai
pekerjaannya, seperti: memasuki kamar, menghidupkan lampu, menaruh caddy
carry, membuka tirai, mengatur channel TV dan temperature AC, mengeluarkan
room service tray, mengumpulkan peralatan kotor, menata tempat tidur,
membersihkan kamar mandi, melengkapi towel dan amenities, melakukan dusting,
membersihkan kaca, membersihkan lantai, dan meninggalkan kamar. Adapun
chemical yang digunakan pada Atanaya Hotel antara lain: glass cleaner, lemom eze
dan air freshener, furniture polish, dan multipurpose.

Tugas Akhir kedua ditulis oleh Widyastika (2021) melakukan observasi

mengenai ”Penangaan Royal One Bedroom Villa dari Vacant Dirty mejadi Vacant



Clean oleh Room Attendant Pada Kamala Resort Ubud”. Sebelum menangani
kamar tamu seorang room attendant perlu memerlukan beberapa persiapan, seperti:
persiapan diri, mengikuti briefing, mempersiapkan peralatan dan perlengkapan
contohya: bedroom linen, bathroom linen, cleaning supplies, cleaning equipment,
alat dan bahan pendukung kerja, seperti: guest supplies, guest amenities. Setelah
semua persiapan selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya room attendant siap
untuk memulai pekerjaannya. Hal-hal yang perlu dilakukan oleh room attendant,
seperti: memasuki kamar tamu, mengecek kelengkapan dan kerusakan fasilitas
hotel, membawa caddy carry kedalam kamar mandi, membuka curtain,
mengeluarkan sevice tray apabila tamu menggunakan jasa room service,
mengumpulkan kelengkapan kamar yang perlu dicuci, menata tempat tidur (making
bed), membersihkan kamar mandi, membersihkan balcony, melengkapi linen,
menata guest suplies dan guest amenities, sweeping, dusting, mop dan pengecekan
terakhir. Adapun chemical yang digunakan oleh room attendant di Kamala Resort
Ubud, yaitu: glass cleaner (pembersih kaca/cermin), toilet bowl cleaner (pembersih
toilet bowl), 3M (bahan pembersih metal), multipurpose cleaner (pembersih
serbaguna), furniture polish (pembersih dan pengkilap furniture).

Hal ini yang membedakan adalah judul yang mejelaskan penanganan kamar
dengan status vacant dirty menjadi vacant clean meggunakan prosedur 5S. Sebelum
melakukan pekerjaan ada beberapa hal yang perlu dilakukan seperti: persiapan diri
dan persiapan peralatan. Setelah itu, room attendant dapat melakukan tugasnya
dengan menggunakan prosedur 5S dan dimulai dari kamar mandi terlebih dahulu

dan prosedur 5S ini hanya dapat digunakan untuk kamar vacant dan occupeid.



Tugas akhir ini juga memiliki beberapa persamaan seperti tahap persiapan,
penggunaan chemical, perlengkapan dan peralatan yang sama.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
tema ini sebagai judul tugas akhir dengan judul Penangganan Kamar Dengan Status
Vacant Dirty Menjadi Vacant Clean Menggunakan Prosedur 5S Oleh Room

Attendant di Holiday Inn Resort Baruna Bali.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat disusun
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penanganan kamar vacant dirty ke vacant clean menggunakan
prosedur 5S di Holiday Inn Resort Baruna Bali?
2. Apa saja kendala yang dialami pada saat pembersihan kamar di Holiday Inn

Resort Baruna Bali?

C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat yang diperoleh dalam penulisan Tugas Akhir

dengan judul Penanganan kamar dengan status vacant dirty ke vacant clean
menggunakan prosedur 5S oleh room attendant di Holiday Inn Resort Baruna Bali
adalah sebagai berikut:
1. Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah:
a. Mendiskripsikan proses penanganan kamar vacant dirty ke vacant clean

menggunakan prosedur 5S di Holiday Inn Resort Baruna Bali.
b. Mejelaskan kendala yang dialami pada saat pembersihan kamar di Holiday Inn

Resort Baruna Bali.



2.

1)

2)

3)

1)
2)
c.
1)
2)

3)

Manfaat

Adapun manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini antara lain:

Mahasiswa

Tugas Akhir ini dipergunakan sebagai salah satu syarat yang harus di penuhi
dalam menyelesaikan Program Studi Perhotelan Diploma Il pada Jurusan
Pariwisata di Politeknik Negeri Bali.

Untuk memperluas wawasan berfikir penulis mengenai industri perhotelan
khususnya di bidang Housekeeping.

Mengetahui secara lebih mendetail mengenai pembersihan kamar vacant dirty
menjadi vacant clean menggunakan prosedur 5S oleh room attendant di
Holiday Inn Resort Baruna Bali.

Politeknik Negeri Bali

Sebagai bahan referensi perpustakan Politeknik egeri Bali.

Sebagai evaluasi untuk menilai pencapaian kopetensi mahasiswa.

Perusahaan Holiday lin Resort Baruna Bali

Sebagai dasar untuk mengukur kinerja perusahaan.

Sebagai dasar untuk mengembangkan perusahaan.

Sebagai media untuk promosi perusahaan.

D. Metode Penulisan

1.

a.

Metode Pengumpulan Data

Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan ikut terlibat
secara langsung dalam prosesnya serta mencatat kejadian yang ada di lapangan

kepada supervisor housekeeping tentang penanganan kamar dengan status



vacant dirty ke vacant clean oleh room attendant menggunakan prosedur 5S di
Holiday Inn Resort Baruna Bali.

b. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab lisan dengan
pihak yang bersangkutan seperti: staff housekeeping, manager housekeeping,
supervisor housekeeping tentang penanganan kamar dengan status vacant dirty
menjadi vacant clean oleh room attendant menggunakan prosedur 5S di
Holiday Inn Resort Baruna Bali.

c. Studi Pustaka
Teknik mengumpulkan data melalui sumber - sumber tertulis atau elektrik.
Sumber tersebut dapat berupa buku, jurnal, dan majalah.

2. Metode Analisis dan Penyajian Hasil

Metode analisis dan penyajian hasil yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan
penelitian yang berfokus pada pengamatan mendalam untuk memahami
kejadian. Penelitian ini menggunakan data yang bukan angka seperti teks, vidio,

atua audio.



BAB V
PENUTUP

Dari semua penjelasan mengenai Penanganan Kamar dengan Status Vacant

Dirty Menjadi Vacant Clean Menggunakan Prosedur 5S Oleh Room Attendant di

Holiday Inn Resort Baruna Bali maka ada beberapa kesimpulan dan saran dari

seorang penulis antara lain:

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai Penanganan Kamar dengan Status

Vacant Dirty Menjadi Vacant Clean Menggunakan Prosedur 5S Oleh Room

Attendant di Holiday Inn Resort Baruna Bali maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penanganan Kamar dengan Status Vacant Dirty Menjadi Vacant Clean
Menggunakan Prosedur 5S Oleh Room Attendant di Holiday Inn Resort Baruna
Bali dimulai dari menyiapkan troli sampai dengan meninggalkan kamar.
Penanganan pembersihan kamar dibagi menjadi 2 tahapan, yaitu tahap persiapan
dan tahap pelaksanaan.

a. Tahap persiapan

Tahap Persiapan yang dilakukan meliputi persiapan diri dan persiapan
peralatan.

b. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah inti dari penanganan kamar setelah persiapan
troli, peralatan, perlengkapan dan bahan - bahan yang digunakan. Kemudian
room attendant melakukan pekerjaannya menggunakan prosedur 5S tersebut,

seperti: Survey, service, shine, stage, self inspect.

50
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Kendala dan solusi yang dihadapi dalam Penanganan Kamar dengan Status

Vacant Dirty Menjadi Vacant Clean Menggunakan Prosedur 5S Oleh Room

Attendant di Holiday Inn Resort Baruna Bali antara lain:

a. Terlalu banyak linen spot yang datang dari laundry luar, solusinya dengan
cara mengirim barang yang noda ke laundry untuk di spoting.

b. Kehabisan linen, solusinya dengan cara mengutamakan barang yang ada di
set up di kamar EA terlebih dahulu, lalu kamar occupaid akan di set up

setelah laundry datang.

B. Saran

Berdasarkan uraian pembahasan Penanganan Kamar dengan Status Vacant

Dirty Menjadi Vacant Clean Menggunakan Prosedur 5S Oleh Room Attendant di

Holiday Inn Resort Baruna Bali maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1.

2.

Holiday Inn Resort Baruna Bali dapat tetap melakukan penerapan prosedur 5S
yang ada di hotel. Karena seorang room attendant dapat melakukan pekerjaan
dengan lebih cepat dan tidak ada yang terlewatkan dalam melakukan
pembersihan kamar.

Jika linen Spoting hasilnya tidak bagus / tidak bersih maka menginformasikan
ke pihak laundry untuk melakukan pencucian dengan sebaik mungkin. Jika
hasil pencucian tetap saja, sebaiknya hotel perlu mencari langganan laundry

baru yang dapat menghasilkan linen spoting yang bersih.
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